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BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka dapat disimpulkan

bahwa:Guru PPKn memiliki harapan yang sangat besar terhadap pelaksannan

pembelajaran K13 Di lihat dari tiga aspek harapan yakni.

keterlibatan kerja guru dalam pembelajaran K13 sekarang ini sudah

berperan aktif baik itu sebelum pembelajaran dalam hal perencanaan

pembelajaran sampai didalam kelas karena kita ketahui bersama bahwa dalam

pembelajaran K13 di kelas peserta didik yang dituntut lebih aktif atau

pembelajaran yang berpusat pada peserta didik dengan pendekatan atau metode

diskusi dalam pemecahan masalah. Namun jika dikaitakan dengan harapan, maka

guru PPKn di SMP Negri 4, 9 dan 11  masih mempunyai harapan yang besar

terhadap implementasi K13 ini bisa berjalan dengan baik dalam hal proses

pembelajaran  di kelas. harapanya agar pemerintah dapat menagani persoalan

yang terjadi pada guru dan peserta didik dengan mengembangkan kompetensi

kepada tenaga pendidik.

Dalam kepuasan guru dalam melaksanakan kurikulum 2013 sudah

merasakan kemudahan dengan adanya pembelajaran K13 ini. Guru didalam kelas

melaksanakan langkah-langkah pembelajaran K13  dan untuk peserta didik karena

dalam pembelajaran berpusat pada peserta didik maka mereka menjadi mandiri

dalam mencari sumber informasi untuk memenuhi tugas dari peserta didik dan ini

merupakan hal yang baik yang dicapai peserta didik. Namun kendala yang
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dihadapi adalah penyediaan kelengkapan materi pada buku paket peserta didik

maupun guru, pada buku paket untuk peserta didik terlalu sempit pembahasannya

maka dari itu diharapkan pemerintah dapat memperbaiki buku paket dan buku

guru.

Komitmen terhadap organisasi dalam hal meningkatkan kompetensinya

Guru PPKn SMP Negeri 4, 9, dan 11 sudah mengikuti pelatihan Kurikulum 2013

diyang bertempat di Hotel Paradeis Kota Gorontalo. Pelatihan seperti ini perlu

diikuti dan terus di lakukan oleh karena guru harus mengetahui dan memahami

cara mengaplikasikan K13 dalam pembelajaran didalam kelas. Peserta didik

dalam proses pembelajaran K13 melalui proses mengamati, menanya,menalar,

mengkomunikasikan pembahasan dalam materi. Tetapi dalam pelaksannya di

lapangan masih menemui kendala maka dari itu guru memiliki harapan agar

dalam permendikbud tujuan pemebalajaran dicantumkan kemudian format

penilaian diseragamkan dan diberikan perbaiki serta penilaian guru kepada peserta

didik disederanakan karena terlalu rumit.

5.2 Saran

Berdasarkan simpulan diatas, maka dapat diajaukan beberapa sara yang

berubungan dengan ekspektasi guru ppkn dalam implementasi kurikulum 2013

pada pemebelajaran ppkn sebagai berikut :

1. Bagi Guru, agar dapat melaksanakan pembelajaran K13 ini dengan baik

sesuai dengan prosedur pembelajaran K13 khusunya pada pembelajaran

PPKn karena pembelajaran ini sangat penting bagi peserta didik karena

pembelajaran yang menekankan pembentukan sikap yang relevan dengan
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Kurikulum 2013 yang juga mengutamakan pembentukan sikap peserta

didik.

2. Bagi Dinas Pendidikan dan kebudayaan agar senantiasa memberikan

pelatihan program dalam mengimplementasikan Kurikulum 2013.

3. Kepada Pemerintah agar dapat memperhatikan jalanya kurikulum 2013

dan mengatasi persoalan-persoalan dalam kurikulum ini.
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